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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Upaya peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung; 2) Kendala yang dihadapi dalam peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung; 3) Solusi menghadapi kendala dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (field research). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, bahwa 1) Upaya peningkatan kreativitas anak didik melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung telah berjalan dengan baik. Dengan langkah-langkah berikut: a) guru memperkenalkan warna terlebih dahulu kepada anak didik; b) mengajak anak didiknya untuk mulai mewarnai gambar sederhana; c) setelah anak didik sudah merasa senang kemudian di ajak mewarnai hewan atau tumbuhan; d) guru mulai menerapkan aturan dalam mewarnai gambar dengan rapi tidak boleh keluar dari garis dan menyesuaikan warna dengan bentuk aslinya; e) lalu guru mengajak anak didiknya dalam kelas untuk mengenal campuran warna yang dapat membentuk warna lainnya; f) kemudian guru melakukan penilaian dengan membandingkan hasil dari kegiatan mewarnai sebelumnya dengan hasil yang sekarang; 2) 
Terdapat dua kendala dalam peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, yaitu: a) faktor internal disebabkan karena usia masih terlampau muda yakni 4,5 tahun; dan 2) faktor eksternal, adanya pola asuh dari orangtua yang terlalu ketat mengawasi kegiatan anak, sehingga anak terhambat dalam pengembangan kreativitasnya; 3) Solusi menghadapi kendala dalam peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, yaitu: 1) melatih pola pikir anak; 2) ciptakan pembelajaran yang menyenangkan; 3) Buat anak agar mau belajar mengamati; 4) Biarkan mereka melakukan sendiri; 5) berikan apresiasi; 6) jangan memarahinya, dan 7) ajaklah mereka berkreasi sambil bermain.
 Kata kunci:
Kreativitas anak usia dini
Abstract

This journal aims to find out: 1) Efforts to increase early childhood creativity through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung; 2) Obstacles faced in increasing early childhood creativity through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung; 3) The solution to facing obstacles in increasing early childhood creativity through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung. This study used qualitative research methods with a field research approach.

The results obtained from this study, that 1) Efforts to increase students' creativity through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung have gone well. With the following steps: a) the teacher introduces colors first to students; b) invite their students to start coloring simple pictures; c) after students feel happy then they are invited to color animals or plants; d) the teacher begins to apply the rules in coloring pictures neatly, not going out of line and adjusting the color to its original shape; e) then the teacher invites his students in class to get to know the mixture of colors that can form other colors; f) then the teacher carries out an assessment by comparing the results of the previous coloring activity with the current results; 2)

There are two obstacles in increasing the creativity of early childhood through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, namely: a) internal factors caused by being too young, namely 4.5 years; and 2) external factors, there is parenting style from parents who are too strict in supervising children's activities, so that children are hampered in developing their creativity; 3) Solutions to facing obstacles in increasing early childhood creativity through coloring activities at Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, namely: 1) training children's mindset; 2) create fun learning; 3) Make children want to learn to observe; 4) Let them do it themselves; 5) give appreciation; 6) don't scold them, and 7) invite them to be creative while playing.

Keywords: Early childhood 
Pendahuluan

Setiap anak yang terlahir ke dunia ini pada dasarnya mempunyai potensi yang sama. Hanya saja melalui proses pendidikan di lingkungan yang berbeda, menyebabkan potensi manusia yang satu dengan yang lain mengalami perbedaaan. Islam memandang bahwa seorang anak merupakan titipan Allah SWT, yang patut untuk dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak bagi setiap anak dan harus dipenuhi, karena pendidikan dapat membekali diri agar dapat berkembang secara maksimal. Pendidikan pada umumnya menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, sehingga anak senantiasa dapat mewujudkan diri dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi (tumbuh kembangnya) dan kebutuhan masyarakat.

Salah satu jenjang pendidikan yang menjadi perhatian pemerintah adalah pendidikan anak usia dini yang meliputi satuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KOBER) dan PAUD sejenis. Seperti yang telah diatur pula dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1, Butir 14 bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melaui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut (Yazid Bustomi, 2012).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Konsekuensinya lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti, kognitif, bahasa, sosial, fisik, dan motorik (Maulida, 2014).

Pembelajaran di dalam kelas didominasi oleh kegiatan belajar yang hanya mengarahkan untuk mengingat dan berhitung. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan tersebut kurang mendorong anak untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan mengurangi kebebasan anak dalam bereksplorasi dan berekspresi.
Kajian Teori

Kreativitas Anak Usia Dini

Kreativitas seringkali dianggap sebagai sesuatu ketrampilan yang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka yang berbakat saja yang bisa menjadi kreatif. Namun, menurut Munandar kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu krestivitas seringkali di rumuskan sebagai istilah person (pribadi), process (proses), press (tekanan) dan product (produk). Rhodes menyebut dengan istilah Four P’s of Creativity, karena keempat “P” ini akan saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menghasilkan sebuah kreativitas (Utami Munandar, 2014)

Supriadi dalam Rachmawati juga menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan individu untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang tealah ada. Kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara tahap perkembangan. Begitu pula dengan Semiawan dalam Rachmawati mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Yeni dan Euis Kumiati, 2016).
Upaya Meningkatkan Kreativitas anak dengan Mewarnai

Mewarnai merupakan kegiatan yang menarik bagi anak untuk membantu Peningkatan kreativitasnya. Kegiatan selain menarik juga dapat membantu perkembangan motorik halus anak, dan juga dapat membantu anak untuk menuangkan imajinasinya ke dalam bentuk warna dan tulisan. Melalui kegiatan mewarnai anak dapat mengenal warna dan melatih kreativitas untuk dapat mengembangkan potensi diri lebih optimal, dan juga memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan diri. Sumanto (2005) dalam Safitri, menyatakan bahwa kreativitas yang dapat dikembangkan pada kegiatan mewarnai bagi anak TK/RA adalah adanya kebebasan untuk memilih dan mengkombinasikan unsur warna pada objek yang diwarnainya sesuai keinginan anak. 

Oleh karena itu upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kreativitas anak dengan kegiatan mewarnai haruslah benar-benar memperhatikan segala aspek pendukung dan penghambatnya, agar supaya seorang guru (pendidik) benar-benar mampu membantu meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan mewarnai (safitri, 2017).
Metode
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berarti sebagai pendekatan yang bermaksud untuk memehami mengenai apa saja yang di alami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif dari sesi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelomok orang. Ternyata definisi ini hanya mempersoalkan satu metode yaitu wawancara terbuka (Lexi J Moleong, 2014)
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh bisa juga sumber utama penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal secara umum dalam penelitian dikenal dengan dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan diberbagai tempat, misalnya di rumah, di sekolah dan berbagai tempat lainnya. Untuk memperoleh data mengenai penelitian ini peneliti dapat menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dapat melengkapi data penelitian. Adapun dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan penelitian di sekolah sesuai  dengan masalah yang menjadi judul skripsi dari peneliti. Adapun teknik yang peneliti gunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil

Upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa, pelaksanaan kegiatan mewarnai di kelas B-2, di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung telah dilaksanakan dengan baik. Guru kelas B-2 melaksanakan kegiatan mewarnai sebagaimana yang tertera dalam RPPH yang telah disusun olehnya, dan sudah disiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran baik di dalam, mapun luar kelas. Hasil wawancara meliputi Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung, menyebutkan, bahwa:

“Di RA Al-Muhajirin Bitung, banyak kegiatan yang dilaksanakan oleh guru-guru yang dapat meningkatkan kreativitas anak didik kami, seperti menggambar, mewarnai, dan hasta karya, yaitu kegiatan yang menghasilkan sebuah karya. Hal ini sudah diterapkan dan termasuk dalam kurikulum sekolah.”
“Ya benar, itu merupakan hasil kerja anak didik kami di RA ini. Dan mereka setelah itu akan menjadi utusan kami dalam setiap even kegiatan mewarnai yang yang diselenggarakan baik tingkat kota maupun provinsi”
Selain itu, Kepala Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung, juga mengakui bahwa kegiatan mewarnai di sekolahnya sudah berjalan dengan baik dan didukung penuh oleh para orangtua. Sebagaimana pernyataannya berikut ini:
“Iya betul, kegiatan untuk meningkatkan kreativitas anak di sekolah ini sudah berjalan dengan baik, salah satunya mewarnai. Para orangtua juga sangat mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. Hal ini terbukti dengan mereka begitu antusias dalam menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh anaknya.”

Langkah-langkah yang diuraikan oleh guru kelas B-2 di atas, sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang disampaikan oleh Cicendekia (2013) dalam Safitri pada bab sebelumnya. Ini artinya pelaksanaan kegiatan mewarnai yang dilakukan di kelas B-2 di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung sudah sesuai dengan teori yang ada.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan mewarnai yang dilakukan oleh anak didik di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung, merupakan murni hasil karya anak didik itu sendiri, guru hanya mengarahkan dan menjadi pendamping.
Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti  di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung terkait Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung, ditemukan bahwa terdapat beberapa anak didik di kelas B-2, masih mengalami kesulitas dalam mewarnai hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1) Faktor internal
Faktor internal dari dalam diri anak didik itu sendiri yang kurang fokus dalam menerima arahan dari guru kelas, disebabkan karena usia masih terlampau muda yakni rata-rata usia 4,5 tahun. Sehingga anak lebih banyak bermain di dalam kelas dan kurang fokus mengikuti arahan dari guru.
2) Faktor eksternal
Sedangkan faktor eksternal ditemukan kendala kepada anak didik yang mengalami pola asuh dari orangtua yang terlalu ketat mengawasi kegiatan anak, sehingga anak terhambat dalam pengembangan kreativitasnya. Hal ini ditemukan dibeberapa orangtua, yang di dalam rumah kurang memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi, dengan alasan takut kotor.

Solusi menghadapi kendala dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung
Dari beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian ini, terkait penghambat upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung, maka ditawarkan beberapa solusi untuk menghadapi kendala yang menjadi penghambat tersebut, antara lain:

a. Melatih pola pikir anak

Cara ini dapat dilakukan untuk mengatasi anak-anak yang masih kurang fokus terhadap arahan dari guru. Karena dengan menanamkan mindset yang tepat untuk melatih pola pikirnya. Anak akan lebih fokus mengikuti arahan.

b. Ciptakan pembelajaran yang menyenangkan
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan perlu dilaksanakan oleh setiap guru dikelas, apalagi dalam menghadapi anak usia dini, yang sering kali proses belajarnya masih terbawa dengan suasana hati mereka. Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran sangat menyenangkan bagi anak.

c. Buat anak agar mau belajar mengamati

Pada fase ini guru dapat memancing rasa ketertarikan anak terhadap suatu hal. Misalnya silahkan guru bertanya tentang bagaimana cara manusia bisa pergi ke bulan? Bila ia tertarik dengan topik yang dibahas, maka anak akan mulai menggunakan imajinasinya dan mulai menggambarkan apa yang ada dipikirannya.  Selanjutnya, guru dapat memberikan gambar bulat untuk diwarnai oleh anak didik dengan memberikan arahan mewarnai bulan.
d. Biarkan mereka melakukan sendiri

Berikan kebebasan kepada anak didik untuk mengerjakannya sendiri, guru tugasnya mengawasi atau mendampingi anak. 
e. Berikan apresiasi

Berikan apresiasi kepada anak dengan beberapa pujian sebagai bentuk penghargaan atas karyanya, mulai dari saat ia mewarnai, sampai selesai mewarnai

Kelima solusi di atas, dapat membantu dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai, diataranya solusi atas kendala yang dihadapi guru kelas B-2 di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin.
Pembahasan
Salah satu upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung adalah dengan menggunakan kegiatan mewarnai. Dan berdasarkan hasil penelitian di atas, upaya meningkatkan kreativitas anak didik melalui kegiatan mewarnai di sekolah tersebut, sudah berjalan dengan baik.  Hal ini terlihat dari langkah-langkah yang di lakukan oleh guru kelas sudah sesuai dengan teori yang ada, sehingga menghasilkan yang memuaskan. 

Selanjutnya dalam upaya peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, ditemukan beberapa kendala diantaranya dari ketiga anak yang belum tuntas atau memperoleh score terendah diketahui adalah anak dengan usia termuda di kelasnya, yakni 4,5 tahun, sehingga dalam proses mendengarkan arahan dari guru, anak tersebut masih belum fokus dan banya bermain dengan temannya, sementara kendala yang lain ditemukan bahwa salah satu nilai terendah juga diperoleh oleh anak didik yang sering mendapatkan pola asuh orangtua dirumah yang terlalu ketat mengawasi kegiatan anak, yang tentunya menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat kreativitas anak. 

Oleh karena itu dari beberapa kendala tersebut, ditawarkan beberapa solusi yang dapat menjadi jalan keluar bagi guru (pendidik) dalam mengatasi penghambat yang ada. Solusi itu antara lain guru harus benar-benar mampu berperan aktif dan mencipkatan suasana pembelajaran sebagai berikut: Pertama, melatih pola pikir anak, cara ini dapat dilakukan untuk mengatasi anak-anak yang masih kurang fokus terhadap arahan dari guru. Karena dengan menanamkan mindset yang tepat untuk melatih pola pikirnya. Anak akan lebih fokus mengikuti arahan; kedua, guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, apalagi dalam menghadapi anak usia dini, yang sering kali proses belajarnya masih terbawa dengan suasana hati mereka.
Simpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian upaya peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) Al-Muhajirin Bitung sebagai berikut:

1. Upaya peningkatan kreativitas anak didik melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung telah berjalan dengan baik.  Dengan langkah-langkah berikut: 1) guru memperkenalkan warna terlebih dahulu kepada anak didik; 2) mengajak anak didiknya untuk mulai mewarnai gambar sederhana; 3) setelah anak didik sudah merasa senang kemudian di ajak mewarnai hewan atau tumbuhan; 4) selanjutnya guru mulai menerapkan aturan dalam mewarnai gambar dengan rapi tidak boleh keluar dari garis dan menyesuaikan warna dengan bentuk aslinya; 5) lalu guru mengajak anak didiknya dalam kelas untuk mengenal campuran warna yang dapat membentuk warna lainnya; 6) kemudian  guru melakukan penilaian dengan membandingkan hasil dari kegiatan mewarnai sebelumnya dengan hasil yang sekarang. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru kelas sudah sesuai dengan teori yang ada, sehingga menghasilkan yang memuaskan.

2. Terdapat dua kendala dalam peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, yaitu: 1) faktor internal dari dalam diri anak didik itu sendiri yang kurang fokus dalam menerima arahan dari guru kelas, disebabkan karena usia masih terlampau muda yakni rata-rata usia 4,5 tahun; dan 2) faktor eksternal, adanya pola asuh dari orangtua yang terlalu ketat mengawasi kegiatan anak, sehingga anak terhambat dalam pengembangan kreativitasnya.
3. Solusi menghadapi kendala dalam peningkatan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai di Raudhatul Athfal (RA) al-Muhajirin Bitung, yaitu: 1) melatih pola pikir anak; 2) ciptakan pembelajaran yang menyenangkan; 3) Buat anak agar mau belajar mengamati; 4) Biarkan mereka melakukan sendiri; 5) berikan apresiasi; 6) jangan memarahinya, dan 7) ajaklah mereka berkreasi sambil bermain,
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